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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling berinteraksi satu dengan 

lainnya, maka dari itu manusia membutuhkan berkomunikasi untuk menyampaikan 

pesan maupun informasi kepada orang lain. Dengan adanya komunikasi maka 

seseorang akan lebih mudah saling bertukar informasi. Keberhasilan dalam dunia 

sosialisasi atau penyuluhan bukan hanya ditentukan oleh jumlah peserta yang hadir, 

akan tetapi keberhasilan juga di tentukan bagaimana peranan komunikator sebagai 

penyampai pesan untuk dapat mempengaruhi khlayaknya. Dalam proses 

komunikasi untuk sosialisasi, komunikator  harus memiliki pesan persuasif yang 

bisa mengubah pikiran dan tindakan dari khalayak yang tertuju agar mengikuti 

sesuai dengan maksud pesan yang disampaikan. Maka dari itu  pesan menjadi kunci 

penentu apakah berhasil tidaknya komunikasi yang dilakukan. 

Menurut Rakhmat komunikasi persuasif dapat dikatakan  sebagai salah satu 

metode dalam mempengaruhi sikap, opini dan perilaku orang dengan cara  

memanipulasi psikologi seseorang, sehingga orang tersebut akan berperilaku 

seperti keinginannya sendiri (Rakhmat, 2008: 14). selanjutnya pengertian lain dari 

komunikasi persuasi yaitu upaya melakukan persuasi yang dimaksud akan 

memusatkan perhatian dalam usaha merubah serta memperkuat perilaku maupun 

kepercayaan publik atau pada usaha membujuk publik untuk berperilaku melalui 

cara-cara tertentu (De Vito, 2011: 499).  

Maka dapat di simpulkan dari definisi komunikasi persuasif diatas bahwa 

yang dikatakan komunikasi persuasif yaitu suatu bentuk komunikasi yang berusaha 

untuk mempengaruhi pikiran, mengubah sikap, serta tingkah laku komunikan. 

Komunikator di sini berbicara dengan bertujuan dapat mempengaruhi melalui 

perantara pendengaran dan penglihatan komunikan 

Dalam tercapainya pengumpulan penerimaan pajak, Direktorat Jenderal 

Pajak memberikan tugasnya kepada satuan kerja yang berada di seluruh Indonesia, 

satuan kerja itu disebut dengan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) yang memiliki tugas 
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dalam mengumpulkan penerimaan pajak. Pajak merupakan komponen penting 

dalam penerimaan negara, karena pendapatan terbesar negara datang dari sektor 

pajak. Prof. Dr. Soemitro (Resmi, 2013: 01) mengatakan bahwa pajak adalah 

sumber utama dalam membiayai public investment serta sebagai peralihan dana dari 

wajib pajak kepada kas negara untuk pembiayaan dalam pengeluaran rutin dan 

keuntungan tersebut akan digunakan untuk public saving.  

Pemungutan pajak di Indonesia dilakukan berdasarkan atas peraturan-

peraturan perpajakan. Adapun dasar hukumnya yaitu berupa Undang-undang, 

Peraturan pemerintah, Peraturan Menteri Keuangan dan Peraturan Direktur 

Jenderal Pajak. Peraturan-peraturan tersebut merupakan dasar hukum yang 

mengendalikan pemerintah sebagai pihak yang memiliki wewenang dan 

masyarakat sebagai wajib pajak. 

Hukum perpajakan berkaitan dengan peraturan tertulisan yang berisikan 

sanksi-sanksi hukum sebagai alat untuk para pejabat pajak maupun wajib pajak 

dapat menaati peraturan yang telah di tetapkan. Pada dasarnya hukum pajak 

menerangkan hal-hal sebagai berikut: 1) siapa Wajib Pajak, 2) objek apa yang 

dikenakan pajak, 3) Kewajiban yang harus dipenuhi Wajib Pajak terhadap 

pemerintah, 4) Timbul dan terhapusnya utang pajak, 5) Cara dalam penagihan pajak 

, 6) Cara untuk pengajuan keberatan dan banding pada peradilan pajak. Hukum 

pajak adalah suatu peraturan yang dijadikan petunjuk untuk penegak hukum dalam 

bidang perpajakan ketika menggunakan wewenang serta kewajibannya sesuai 

dengan pedoman yang sudah dituliskan bagi penegak hukum pajak. Sebaliknya, 

dapat dijadikan pedoman bagi Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban dan 

menggunakan hak dalam rangka memperoleh perlindungan hukum sebagai 

konsekuensi dari penegakan hukum pajak (Zulvina, 2011:19-20). 

KPP Pratama Palembang Ilir Barat adalah suatu instansi di bawah naungan 

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka 

Belitung adalah salah satu instansi vertikal di bawah Kementerian Keuangan. KPP 

Pratama Palembang Ilir Barat mempunyai wilayah kerja yang mencakup enam 

kecamatan yang ada di Kota Palembang, yakni kecamatan Ilir Barat I, Ilir Barat II, 

Bukit Kecil, Sukarami, Alang-alang Lebar, dan Gandus, dan terdiri dari 324 Rukun 
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Warga (RW) dan juga 1.338 Rukun Tetangga (RT).  KPP Pratama Palembang  Ilir 

Barat dalam menjalani tugasnya untuk mengumpulkan penerimaan pajak selalu 

mengalami kenaikan dari target maupun realisasi, berikut mengenai data 

penerimaan pajak KPP Pratama Palembang Ilir Barat pada tahun 2015 – 2018 : 

Tabel 1.1. 

Penerimaan Pajak KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

Berdasarkan tabel 1.1 Realisasi penerimaan perpajakan KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat tidak pernah tercapai, dan target penerimaan KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat selalu mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Namun, angka 

realisasi penerimaan pajak KPP Pratama Palembang Ilir Barat di setiap tahunnya 

selalu mengalami pertumbuhan yang positif. Ada banyak faktor yang menyebabkan 

realisasi tidak tercapai, selain karena kondisi ekonomi yang tidak stabil, juga karena 

kesadaran masyarakat sebagai wajib pajak masih kurang untuk melaksanakan 

kewajiban perpajakan mereka. 

Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai hukum perpajakan tersebut 

terjadi karena kurangnya pemahaman mengenai perpajakan. Maka dari itu  

masyarakat membutuhan penyuluhan terkait perpajakan dari Direktorat Jenderal 

Pajak. Adapun salah satu penyuluhan yang telah dilakukan untuk calon wajib pajak 

di masa depan yaitu penyuluhan dengan tema kegiatan “Tax Goes To Campus” 

yang memberikan informasi ke universitas-universitas di Indonesia  dengan 

harapan agar mahasiswa ke depan dapat memiliki pengetahuan tentang pajak dan 

membangun kesadaran kedepan dalam melaksanakan kewajibannya untuk negara 

dengan membayar pajak. Di lihat lagi mahasiswa sebagai calon wajib pajak yang 

akan memasuki dunia kerja. Penyuluhan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal 

Pajak melalui unit vertikalnya yaitu salah satunya KPP Pratama Palembang Ilir 

Tahun Target Realisasi Persentase Pencapaian

2015 Rp.1.087.012.594.210 Rp. 942.601.402.464 86,71%

2016 Rp. 1.353.692.811.933 Rp.1.103.104.855.390 81,90%

2017 Rp. 1.407.583.325.000 Rp.1.250.013.774.696 88,81%

2018 Rp. 1.524.675.629.000 Rp.1.505.113.182.267 97,12%
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Barat, yang memiliki tugas dan fungsi dalam penyuluhan kepada wajib pajak dan 

calon wajib pajak untuk menggali potensi perpajakan mereka.  

Penyuluhan dapat diartikan secara umum sebagai ilmu sosial yang mengkaji 

unsur dan proses perubahan pada seseorang maupun khalayak supaya dapat 

mewujudkan perubahan yang lebih baik dari sebelumnya sesuai dengan apa yang 

diharapkan (Afrianto, 2014: 46). Dalam fokus penyuluhan sebagai runtunan 

perubahan berupa penyuluhan yang berkelanjutan (Afrianto, 2014: 46). Proses 

perubahan sikap,  sasaran diharuskan supaya dapat berubah perilakunya, tidak 

hanya karena untuk menambah pengetahuan saja tetapi, diharapkan juga adanya 

perubahan terhadap keterampilan sekaligus perilaku yang konsisten dimana 

menjurus kepada tindakan atau kinerja yang lebih baik, produktif, dan 

menguntungkan (Afrianto, 2014: 46). Dalam penjelasan mengenai penyuluhan 

tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penyuluhan dapat diartikan bentuk 

dari komunikasi sosial yang menyertakan penggunaan komunikasi untuk 

memberikan informasi secara sadar dalam membantu khalayak membentuk 

persepsinya dan pengambilan keputusan dengan baik (Afrianto, 2014: 46).  

Maka dari itu dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat mengenai perpajakan, serta pentingnya Wajib Pajak untuk 

melaksanakan kewajibannya maka dilakukan dengan penyuluhan perpajakan dalam 

berbagai bentuk atau cara penyuluhan. Dalam penyuluhan itu juga bertujuan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan lagi jumlah Wajib Pajak yang patuh membayar 

pajak. Namun, dalam kegiatan penyuluhan harus dilakukan komunikasi persuasif 

secara efektif agar kegiatan penyuluhan dapat mempengaruhi para partisipan yang 

mengikuti kegiatan tersebut. Komunikasi  persuasif adalah aspek paling dasar dan 

penting dalam penyuluhan agar dapat mempengaruhi masyarakat yang dari mereka 

tidak mengetahui mengenai perpajakan hingga masyarakat  menerima pengetahuan 

setelah mengikuti penyuluhan serta dapat mengambil keputusan seperti yang 

diharapkan oleh penyuluh pajak. 

Tujuan komunikasi pesuasif adalah perubahan sikap. Pada dasarnya sikap 

merupakan kecenderungan kita kepada sesuatu hal. Sikap merupakan perasaan suka 

atau tidak suka seseorang atas sesuatu. Menurut Murphy dan Newcomb sikap pada 
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umumnya merupakan suatu sudut pandang mengenai sesuatu hal. Sedangkan 

menurut Allport sikap adalah kesiapan mental dan sistem saraf yang di 

organisasikan melalui pengetahuan yang menimbulkan pengaruh langsung atau 

dinamis pada respon-respon seseorang terhadap semua objek dan situasi terkait. 

Sedangkan menurut Kresch, Crutchfield dan Ballachey menyatakan bahwa sikap 

merupakan sebuah sistem evaluasi positif maupun negatif yang kuat, perasaan-

perasaan emosional dan kecenderungan tindakan pro atau kontra terhadap sebuah 

objek sosial (Wahyuni, 2017: 24). 

Salah satu bentuk komunikasi persuasif yang dilakukan oleh KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat yaitu dengan ikut berperan dalam menjaring potensi wajib 

pajak dan melakukan penyuluhan  mengenai “Tax Goes To Campus” di Program 

Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya dengan bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan  dan kesadaran perpajakan kepada mahasiswa akan 

keberadaan pajak. Dalam Peratuan Dirjen Pajak Nomor: PER-03/PJ/2013 tentang 

bagaiman Pedoman Penyuluhan Perpajakan, Penyuluhan Perpajakan bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perpajakan, serta mengubah 

perilaku masyarakat Wajib Pajak agar semakin paham, sadar, dan peduli dalam 

melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Hal penting yang perlu dibahas secara mendalam pada penelitian ini adalah 

pengaruh komunikasi persuasif yang di lakukan oleh KPP Pratama Palembang Ilir 

Barat terhadap kesadaran hukum perpajakan mahasiswa Program Diploma III 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya saat mengikuti acara Tax Goes To 

Campus. Komunikasi yang dilakukan oleh KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

bertujuan dapat mengubah dan mempengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku 

seseorang sehingga mengambil keputusan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

komunikator. Namun dalam pengamatan penulis terdapat permasalahan mengenai 

adanya pengaruh dari komunikasi yang di lakukan KPP Pratama Palembang 

terhadap mahasiswa khususnya mahasiswa Program Diploma III Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya.berikut beberapa alasan yang melatar belakangi penelitian ini 

yaitu : 
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1. Rendahnya kesadaran pajak di kalangan mahasiswa 

2. Banyaknya upaya KPP Pratama Palembang Ilir Barat dalam mengedukasi 

remaja sadar akan pajak. 

 

1. Rendahnya kesadaran pajak di kalangan mahasiswa 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) merupakan nomor yang diberikan 

kepada wajib pajak yang tinggal di Indonesia. NPWP digunakan sebagai tanda 

pengenal dan identitas wajib pajak dalam hal melaksanakan hak dan kewajibannya. 

Setiap warga Indonesia yang sudah berpenghasilan memiliki hak dan kewajiban 

untuk membayar pajak. Apapun pekerjaan warga Indonesia baik seorang karyawan, 

wiraswasta, pekerjaan profesional atau investor apabila telah memenuhi kategori 

seorang wajib pajak maka harus membayar pajak penghasilan. 

Mahasiswa merupakan calon wajib pajak bahkan mahasiswa sudah bisa 

menjadi wajib pajak apabila mahasiswa telah memiliki penghasilan. Salah satu 

bentuk kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seorang warga negara yang baik 

yaitu mereka harus mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP. Tetapi pada 

kenyataannya masih banyak mahasiswa yang belum sadar dan mengerti pajak. 

Peneliti melakukan pra riset dengan menyebarkan kuesioner kepada 

mahasiswa aktif Program Diploma III berjumlah 75 mahasiswa yang diambil 

berdasarkan dari mereka yang tidak atau belum mengikuti penyuluhan pajak tahun 

2018 dari KPP Pratama Palembang Ilir Barat. Mahasiswa dari angkatan tahun 2018 

sebanyak 76% atau sebanyak 57 mahasiswa dan angkatan 2017 sebanyak 24% atau 

sekitar 18 mahasiswa. Selanjutnya responden yang tertinggi dari Program Diploma 

III Akuntansi sebanyak 94,7% responden, lalu sisanya berasal dari Program 

Diploma III Kesekertariatan sebanyak 3,4% responden. Berikut ini adalah 

gambaran mengenai pengetahuan mahasiswa mengenai NPWP 
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Gambar 1.1 

Tingkat pengetahuan NPWP pada mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pra riset,  17 Mei – 19 Mei 2019 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas masih banyak mahasiswa Program 

Diploma III Unsri tahu apa itu NPWP. Hal ini di terlihat dari 75 mahasiswa yang 

telah di survey, sekitar 82,7% atau 62 mahasiswa mengetahui apa itu NPWP. 

Selebihnya mahasiswa tidak tahu apa itu NPWP.  Dapat disimpulkan dari hasil 

prariset peneliti lakukan bahwa hampir semua mahasiswa Program Diploma III 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya mengetahui NPWP. 

Gambar 1.2 

Tingkat pengetahuan fungsi NPWP pada mahasiswa 

3.  

 

 

 

 

Sumber : Pra riset, 17 Mei – 19 Mei 2019 

Berdasarkan gambar 1.2 diatas persentase pengetahuan fungsi NPWP 

menurun dari gambar 1.1 yaitu sebesar 57,3 % atau sekitar 43 orang yang 

tahu fungsi dari NPWP. Beberapa mahasiswa yang tahu apa itu NPWP belum 

tahu mengenai fungsi NPWP. Gambar 1.2 di atas menunjukkan bahwa masih 

banyak mahasiswa Program Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas 
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Sriwijaya  yang belum tahu apa itu NPWP dan fungsi dari NPWP. Hal ini di 

terlihat dari 75 mahasiswa yang telah di survey dengan jawaban dari mereka yang 

mengetahui apa itu NPWP namun tidak mengetahui fungsi sesungguhnya dari 

NPWP itu sendiri.  Hal ini cukup menarik karena banyak mahasiswa yang tidak 

mengetahui NPWP dan fungsinya. NPWP merupakan pintu gerbang untuk 

menunaikan kewajiban perpajakan, dan seseorang dapat di ukur kesadaran pajak 

melalui pendaftaran NPWP. Apabila mahasiswa tidak tahu apa itu NPWP dan 

fungsinya, maka mahasiswa masih sedikit memiliki kesadaran hukum pajak.  

Selanjutnya keinginan mahasiswa untuk berkontribusi dalam pembangunan 

negara yaitu dengan menjadi wajib pajak. Mahasiswa merupakan bagian dari warga 

negara yang di masa depan akan membangun bangsa. Salah satu bentuk kewajiban 

yang harus dilaksanakan oleh seorang warga negara yang baik yaitu mereka harus 

mendaftarkan diri untuk mendapatkan NPWP dan menunaikan kewajiban 

perpajakan. tetapi pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang belum 

memilki keinginan mendaftarkan diri menjadi wajib pajak. Berikut ini adalah 

gambaran mengenai tingkat keinginan mahasiswa Program Diploma III Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya  dalam membuat NPWP : 

Gambar 1.3 

Tingkat keinginan mahasiswa untuk memiliki NPWP 

 

 

 

 

 

Sumber : Pra riset,  17 Mei – 19 Mei 2019 

Pada gambar 1.3 menunjukkan rendahnya keinginan pada mahasiswa dalam 

memiliki NPWP di lihat pada hasil survey yang di lakukan kepada 75 mahasiswa 

Program Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. Hasil survey 

menunjukkan hanya 21,3% atau sekitar 16 mahasiswa yang berkeinginan untuk 

memiliki NPWP. Kebanyakan rendahnya keinginan mahasiswa memilki NPWP 

karena mahasiswa menganggap bahwa diri mereka masih belum membutuhkan 
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NPWP pada usia mereka yang masih dalam status pelajar. Mahasiswa atau juga 

orang baru kebanyakan berpikir untuk mendaftarkan diri sebagai wajib pajak pada 

saat memilki kepentingan pribadi seperti tuntutan dari tempat kerja, atau 

persyaratan dalam melakukan transaksi yang mewajibkan memiliki NPWP. 

Ketidakpahaman mahasiswa terhadap banyaknya ketentuan yang ada pada NPWP 

menjadikan wajib pajak memutuskan untuk tidak ber NPWP dengan bermacam 

alasan.  

Menteri Keuangan Republik Indonesia yaitu Sri Mulyani meminta 

mahasiswa patuh membayar pajak, minimal mendaftarkan diri untuk mendapatkan 

NPWP. Menteri keuangan juga mengatakan bahwa mahasiswa yang punya NPWP 

itu keren dan mahasiswa termasuk ekslusif sebagai calon pemimpin bangsa. 

Menteri Keuangan mengajak mahasiswa untuk giat belajar, menularkan semangat 

belajar kepada sekelilingnya, dan patuh membayar pajak. Ia pun menekankan 

bahwa Indonesia membutuhkan penerimaan pajak untuk membangun, termasuk di 

sektor pendidikan dan membantu masyarakat sangat miskin dan miskin. 

Gambar 1.4 

Isi Pesan Dari Kemenkeu Saat Acara Pajak Bertutur 

 
Sumber : Sri Mulyani Minta Mahasiswa Patuh Bayar Pajak, Minimal Buat NPWP 

(https://katadata.co.id/berita/2017/08/11/sri-mulyani-minta-mahasiswa-patuh-

bayar-pajak-minimal-buat-npwp) 

 

Pada gambar 1.4 menunjukkan bahwa Sri Mulyani selaku Menteri 

Keuangan memiliki keinginan untuk menciptakan mahasiswa di Indonesia sadar 
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pajak dan ikut berpartisipasi dalam menyukseskan negara melalui patuh dalam 

membayar pajak, setidaknya mahasiswa membuat NPWP, karena Sri Mulyani 

menganggap mahasiswa sebagai kaum elit bukan rakyat jelata. Jadi mahasiswa bisa 

membantu dalam sektor pendidikan dan rakyat-rakyat miskin. Tetapi kenyataan 

dalam hasil survey kepada 75 responden mahasiswa program diploma III Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya menunjukkan masih banyak mahasiswa yang 

tingkat pengetahuan akan perpajakan kurang, bahkan kesadaran mereka akan 

perpajakan sangat rendah di lihat dari keinginan mereka dalam mendaftarkan diri 

menjadi wajib pajak. 

 

2. Banyaknya upaya KPP Pratama Palembang Ilir Barat dalam mengedukasi 

remaja sadar hukum pajak 

Berdasarkan Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak Nomor:SE-98/PJ/2011 

penyuluhan perpajakan dapat diartikan sebagai suatu upaya dan proses memberikan 

informasi perpajakan untuk menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap masyarakat, dunia usaha, aparat, serta lembaga pemerintah maupun non 

pemerintah agar terdorong untuk paham, sadar, peduli dan berkontribusi dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan. 

Dalam penyuluhan, adanya komunikator sebagai penyampai pesan untuk 

memberikan informasi perpajakan yang berupa pengetahuan untuk membangun 

pemahaman, kesadaran, dan peduli akan pajak. Maka dari komunikasi yang di 

lakukan komunikator memegang peranan penting dalam pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan oleh KPP Pratama Palembang Ilir Barat. Upaya optimal telah di 

lakukan oleh KPP Pratama Palembang Ilir Barat dengan mengadakan penyuluhan 

dengan jenis kegiatan mengenai Tax Goes To School dan Tax Goes Campus. Upaya 

ini bertujuan untuk mengedukasi remaja muda untuk sadar akan pajak dan taat 

membayar pajak. Berikut tabel mengenai kegiatan penyuluhan KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat : 
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Tabel 1.2 

Kegiatan Penyuluhan KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

No Jenis 

Kegiatan 

Tema Waktu Tempat Jumlah 

1. Tax Goes To 

Campus 

Penyuluhan kepada 

calon WP masa 

depan (mahasiswa) 

20/09/2018 Program 

Diploma III 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Sriwijaya 

98 

2. Tax Goes To 

School 

Penyuluhan kepada 

calon WP masa 

depan (VII-IX 

SMP) 

18/09/2018 SMP Negeri 

01 

Palembang 

36 

3. Tax Goes To 

School 

Penyuluhan kepada 

calon WP masa 

depan (VII-IX 

SMP) 

18/09/2018 SMP Negeri 

13 

Palembang 

57 

4. Tax Goes To 

School 

Penyuluhan kepada 

calon WP masa 

depan (VII-IX 

SMP) 

18/09/2018 SMP Negeri 

17 

Palembang 

51 

5. Tax Goes To 

School 

Penyuluhan kepada 

calon WP masa 

depan (X-XII 

SMA) 

13/09/2018 SMA Negeri 

01 

Palembang 

46 

6. Tax Goes To 

School 

Penyuluhan kepada 

calon WP masa 

depan (X-XII 

MAN) 

13/09/2018 MAN 03 

Palembang 

45 

7. Tax Goes To 

School 

Penyuluhan kepada 

calon WP masa 

depan (X-XII 

SMA) 

13/09/2018 SMA Negeri 

Plud 17 

Palembang 

62 
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8. Kelas 

Pajak/Klinik 

Pajak 

Penyuluhan kepada 

calon WP masa 

depan (X-XII 

SMA) 

24/08/2018 KPP 

Pratama 

Palembang 

Ilir Barat 

13 

9. Kelas 

Pajak/Klinik 

Pajak 

Penyuluhan kepada 

calon WP masa 

depan (X-XII 

SMA) 

24/08/2018 KPP 

Pratama 

Palembang 

Ilir Barat 

9 

10. Kelas 

Pajak/Klinik 

Pajak 

Penyuluhan kepada 

calon WP masa 

depan (X-XII SMA 

06/08/2018 KPP 

Pratama 

Palembang 

Ilir Barat 

12 

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

Berdasarkan pada tabel 1.4 di atas, menunjukkan bahwa cukup banyak 

usaha yang telah dilakukan oleh KPP Pratama Palembang Ilir Barat untuk 

mengedukasi remaja agar sadar mengenai hukum perpajakan dan mendorong 

pemahaman pajak. Mahasiswa maupun siswa dinilai mempunyai fungsi penting 

dalam meningkatkan penerimaan pajak di masa depan. Hal tersebut berdampak 

pada penerimaan pajak dimana remaja sebagai calon pekerja ataupun pemberi kerja, 

juga dapat menyebarluaskan pemahaman soal pajak, yang sudah didapatkannya 

dari penyuluhan yang diadakan oleh KPP Pratama Palembang Ilir Barat. 

Penyuluhan ini juga di harapkan memberikan pemahaman mengenai pajak yang 

lebih baik, bisa menyadarkan orang tua dari masing-masing remaja yang mengikuti 

partisipasi dalam penyuluhan.  

Mahasiswa sebagai sasaran strategis yang bisa digerakkan untuk 

mendukung program peningkatan kesadaran membayar pajak. Mahasiswa juga 

calon wajib pajak masa depan, apabila mereka telah lulus dari universitasnya dan 

melanjukan di dunia kerja. Peneliti melakukan wawancara terhadap seksi 

Ekstensifikasi dan Penyuluhan KPP Pratama Palembang Ilir Barat mengenai alasan 

mereka memilih melaksanakan penyuluhan Tax Goes To Campus Program 

Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. Menurut bapak Haristya 

Abiyoga selaku pelaksana di seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan KPP Pratama 

Palembang Ilir Barat, ada beberapa alasan yang mendasari untuk melaksanakan 
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penyuluhan di Program Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, yaitu 

sebagai berikut :   

1. Fakultas Ekonomi memiliki mata kuliah perpajakan, maka dari itu pihak 

kampus bekerjasama dengan Direktorat Jenderal Pajak khususnya KPP 

Pratama Palembang Ilir Barat untuk memberikan penyuluhan sekaligus di 

jadikan absensi Sistem Kredit Semester (SKS) mata kuliah Pengantar 

Perpajakan. 

2. KPP Pratama Palembang Ilir Barat memiliki kerjasama dengan Tax Center 

yang ada di Fakultas Ekonomi, yang berupa sebagian pusat studi, riset, 

penataran, dan sosialisasi perpajakan di lingkungan perguruan tinggi. KPP 

Pratama Palembang Ilir Barat berharap setelah terselanggaranya 

penyuluhan terkait tentang membentuk kesadaran akan pajak di Program 

Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, mahasiswa memiliki 

bekal untuk dapat ikut serta dalam memberikan informasi mengenai 

perpajakan kepada masyarakat. 

3. Setelah mahasiswa menyelesaikan studinya di universitas, mahasiswa akan 

terjun ke dunia kerja baik menjadi karyawan atau berwirausaha. Bahkan ada 

beberapa  yang sudah memiliki penghasilan dari pekerjaan dan dari 

berwirausaha saat mereka masih berstatus sebagai mahasiswa. Dengan 

adanya penyuluhan tersebut akan membentuk kesadaran mahasiswa untuk 

sadar dalam kewajibannya membayar pajak apabila mahasiswa telah 

memiliki penghasilan. 

Maka dari itu, mahasiswa diharapkan yang ikut berpartisipasi dapat 

memberikan pencerahan, penerangan, penjelasan yang memadai mengenai 

perpajakan secara utuh kepada masyarakat maupun mahasiswa lainnya karena 

Program Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya memiliki Tax Center 

sebagai pusat edukasi dan informasi. Kesadaran mahasiswa mengenai hukum pajak 

rendah, terutama mahasiswa sebagai calon generasi penerus bangsa masih rendah, 

dan perlu adanya penyuluhan dan sosialisasi yang rutin kepada mahasiswa untuk 

menanamkan dan menumbuhkan sejak dini kesadaran hukum pajak kepada 

mahasiswa. 
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Mahasiswa yang dapat terpengaruh dan membangun pemamahaman, 

kesadaran akan pentingnya pajak pada saat mengikuti penyuluhan akan berdampak 

positif terutama  kepada mahasiswa Program Diploma III Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya yag mengikuti penyuluhan Tax Goes To Campus, karena ada 

beberapa mahasiswa yang telah memiliki penghasilan dari pekerjaan ataupun usaha 

sampingan mereka. Meskipun masih banyak juga mahasiswa yang belum bekerja, 

KPP Pratama Palembang Ilir Barat akan mendapatkan dampak yang dirasakan pada 

masa yang akan datang, karena mahasiswa akan terjun di dunia kerja atau 

berwirausaha. Calon Wajib Pajak akan berperan aktif untuk melaksanakan hak dan 

kewajiban perpajakannya secara berdikari, akan membantu peningkatan sumber 

penerimaan negara.  

Dari beberapa data-data yang telah di paparkan di atas terlihat jelas bahwa 

rendahnya kepedulian mahasiswa terhadap pajak, sehingga pentingnya adanya 

komunikasi persuasif pada saat penyuluhan guna untuk mempengaruhi kesadaran 

mahasiswa mengenai hukum perpajakan. komunikasi persuasif ialah cara 

bagaimana berkomunikasi, dimana terdapat upaya dalam meyakinkan orang lain 

supaya khalayaknya melakukan dan bertingkah laku seperti yang telah diharapkan 

komunikator dengan metode mempengaruhi tanpa ada paksaan dan komunikasi 

persuasif bertujuan menguatkan serta mengubah perilaku dan sikap, sehingga 

penggunaan fakta, opini, dan himbauan motivasional harus bersifat memperkuat 

tujuan dari persuasif tersebut. (Setiawansyah, 2016). 

Penyuluhan yang diadakan dalam ruang lingkup pelajar bertujuan untuk 

memberikan edukasi dan pemahaman mengenai pentingnya kesadaran hukum 

pajak, dimana mahasiswa diharapkan sebagai calon potensial di masa depan. 

mahasiswa kelak akan menerima penghasilan dan membayar pajak. Berdasarkan 

paparan di atas, hal ini penting untuk dikaji secara mendalam dengan mengunakan 

metode-metode penelitian. Oleh karena itu diperlukan penelitian tentang 

PENGARUH KOMUNIKASI PERSUASIF PENYULUH TAX GOES TO 

CAMPUS TERHADAP KESADARAN HUKUM PERPAJAKAN 

MAHASISWA (Studi pada mahasiswa Program Diploma III Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya yang berpartisipasi dalam penyuluhan 2018 oleh KPP 

Pratama Palembang Ilir Barat). 



15 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan penelitian yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh dari komunikasi persuasif penyuluh Tax Goes To 

Campus terhadap kesadaran hukum perpajakan mahasiswa Program 

Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang ikut 

berpartisipasi dalam penyuluhan 2018 ? 

2.  Berapa besar pengaruh komunikasi persuasif penyuluh Tax Goes To 

Campus terhadap kesadaran hukum perpajakan mahasiswa Program 

Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang ikut 

berpartisipasi dalam penyuluhan 2018 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari Penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi persuasif dalam kegiatan penyuluhan 

Tax Goes To Campus terhadap kesadaran hukum perpajakan mahasiswa di 

Program Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

2. Untuk Mengetahui seberapa besar pengaruh komunikasi persuasif dalam 

kegiatan penyuluhan Tax Goes To Campus terhadap kesadaran hukum 

perpajakan mahasiswa di Program Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat baik dari aspek teoritis, 

metodologis, dan praktis. Adapun manfaat dari penelitian sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan mampu menambah rujukan dalam 

penelitian selanjutnya. 

 Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

khususnya dibidang ilmu komunikasi yang berhubungan tentang 

pengaruh dari komunikasi persuasif. 
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 Hasil Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan baru 

dan pengetahuan terikini untuk peneliti dan orang lain mengenai 

sistem perpajakan di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan yang berguna 

untuk KPP Pratama Palembang Ilir Barat dalam meningkatkan 

penyuluhan-penyuluhan berikutnya mengenai perpajakan. 

 Penelitian ini bisa bermanfaat bagi mahasiswa/i jurusan ilmu 

komunikasi, khususnya konsentrasi hubungan masyarakat (humas) 

sebagai bahan referensi studi. 

 Penelitian ini dapat memberikan manfaat deskriptif secara 

menyeluruh mengenai pengaruh komunikasi persuasif penyuluh 

pajak terhadap kesadaran hukum perpajakan  mahasiswa sebagai 

sarana bagi peneliti untuk memperluas wawasan mengenai Ilmu 

Komunikasi. 
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